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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah  penyusunan  petunjuk teknis
“Pemeliharaan dan Perawatan Tanaman Kelapa Sawit Belum
Menghasilkan (TBM) di Lahan Kering Kalimantan Tengah”, telah
diselesaikan. Petunjuk teknis ini memuat tentang cara
pemeliharaan dan perawatan tanaman kelapa sawit yang
meliputi;  penyulaman dan penjarangan, penyiangan,
pemupukan, pemangkasan daun, kastrasi bunga, penyerbukan
buatan.

Petunjuk teknis ini bertujuan untuik meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang cara pemeliharaan dan
perawatan tanaman kelapa sawit, agar produksinya dapat
ditingkatkan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih
kepada semuapihak yang telah member
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jari 1-2 meter dari pokok harus selalu bersih dan guima v,

wumbuh harus dibabat, disemprot dengan herbisida,

Hal paling terpenting sebelum melakukan pemuyp,
adalah membersihkan dahulu piringan sawit, piringan o
adalah bulatan disekeliling pohon sawit ini dilakukan agar har K (KCI),
tidak mengganggu proses pemupukan dan jangan |y Mg) sel
bersihkan keliling sawit dari rumput. Oke kita '3"9“‘0 pupuk.

melihat bagaimana cara pemupukan sawit yang baik (Gar b
1).




par;gsezoofmsamnaide'gmjaakwondanm
pohon.

Pembenian pupuk N (ZA, Urea) P (SP36, TSP, Rock Posphate),
K (KQ), Mg (Keserite, Dolomite) atay pupuk majemuk (NPK-
Mg) selanjutnyz dilakukan dengan cara penyebaran pupuk-
upuk  tersebut merata pada seluruh daerah mulai darf
pangezl ponon sampai dengan sejauh melebamya tajuk.
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snggunaan Serangga Penyerbuk Kelapa Sawit
XS)

- Serangga penyerbuk kelapa sawit yang paling banyak
kan dan telah memberikan hasil yang optimal adalah
idobius kameranicus. Serangga tersebut didatangkan dari
Afrika dan diperkenalkan pada tahun 1983. Termasuk
o Coleoptera dengan panjang 4 mm, lebar 1,5 mm,
‘ cokelat kehitaman. Berdasarkan beberapa
| hhwa jenis serangga tersebut berkembang biak

jan maupun musim kemarau.







dari bibit di persemaian mati mendadak, tanaman dewasa layu
dan mati, terjadi pembusukan akar. Pengendalian dengan cara
pembuatan persemaian yang baik, pemberian air irigasi di
musim kemarau, penggunaan bibit berumur lebih dari 11 bulan
(Zaman, 2006). Penyebab : Rhizoctonia lamellifera dan Phythium
Sp. Bagian yang diserang akar. Gejala : bibit dipersemaian mati
mendadak, tanaman dewasa layu dan mati, terjadi pembusukan
akar.Pengendalian : pembuatan persemaian yang baik,
pemberian air irigasi dimusim kemarau, penggunaan bibit

berumur lebih dari 11 bulan. Pencegahan dengan penggunaan
Natural GLIO.







~ Gejalanya helaian daun berlubang atau habis sama
r ali, mulai dari daun bagian bawah sehingga hanya
ggal tulang daun. Dalam kondisi yang parah tanaman
n kehilangan daun sekitar 90%. Pada tahun petama
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pengendalian penyakit Tanaman Kelapa Sawit
e

3. Jamur Culvularia N
Biasanya menyerang saat bibit masih herumig

beberapa bulan. Jika serangan parah, daun kering,
menggulung, dan rusak. Pengendalian menggunakan

fungisida.

b. Busuk Pangkal Batang
Gejalanya daun hijau pucat, daun muda yang terbentuk
sedikit. Daun tua layu dan patah pada pelepahnya. Batang
menghitam selanjutnya membusuk dengan warna cokelat
muda. Akhirnya, bagian atas tanaman berjatuhan dan
batangnya roboh. |
Pengendalian dengan membongkar dan membakar

tanaman yang terserang, di sekitar tanaman dibuat parit, dan
tanaman yang belum terserang dibumbun.

C. Busuk Tandan

Gejalanya terdapat meselium berwarna putih pada
3%au - pangkal  pelepah daun. Pengendalian

:nmbakaran tandan buah yang terserang dan s




IV. PENUTUP
petunjuk Teknis ini memuat tentang cara peme.liharaan dan
watan pembibitan kelapa sawit, serta pemeliharaan dan
watan tanaman kelapa sawit yang meliputi; penyulaman,
peranaman tanaman  sela, pemberantasan gulma,
ngkasan, pemupukan, kastrasi, dan penyerbukan buatan,

agar tanaman kelapa sawit dapat ditingkatkan produksinya.

pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kelapa
sawit yaitu  pemberantasan secara kimia  dengan
menyemprotkan insektisida pada hama ulat api, rodentisida
pada hama tikus dan secara biologi dengan penyebaran
predatornya. Sedangkan pengendalian penyakit tanaman
kelapa sawit yaitu Jamur Culvularia dengan menggunakan

fungisida, busuk pangkal batang pengendaliannya dengan
membongkar dan membakar tanaman yang terserang di sekitar
tanaman dibuat parit, dan busuk tandan pengendalian dengan
pembakaran tandan buah yang terserang dan secara kimia

dengan penggunaan fungisida.
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